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ABSTRAK

Ella Fitriani Siregar. NPM 2202040039. Pengaruh Pendekatan Deep Learning
Berbantuan Media Canva terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot
Siswa Kelas X SMK YPK Medan. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendekatan deep learning
berbantuan media Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X
SMK YPK Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen dan desain pretest-posttest control group design. Populasi
penelitian berjumlah 99 siswa kelas X SMK YPK Medan. Sampel penelitian terdiri
atas dua kelas yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu
kelas X AKL sebagai kelas eksperimen dan kelas X MPLB sebagai kelas kontrol
yang masing-masing berjumlah 19 siswa. Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan menulis teks anekdot. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan Independent Samples ¢-Test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 44,74, sedangkan kelas
kontrol sebesar 36,84. Setelah perlakuan diberikan, nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen menjadi 83,42, sedangkan kelas kontrol sebesar 57,89. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai t sebesar 11,557 dengan signifikansi < 0,001,
sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, Pendekatan deep learning
berbantuan media Canva berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan.

Kata Kunci: Deep Learning; Canva; keterampilan menulis; teks anekdot.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), keterampilan menulis penting untuk
mendukung literasi akademik dan kesiapan menghadapi dunia kerja berbasis
digital. Namun, kemampuan menulis teks anekdot siswa masih rendah.
Pembelajaran yang cenderung konvensional dan minim pemanfaatan teknologi
menjadi salah satu faktor penyebabnya. Hal ini diperkuat oleh temuan (Rajaguk-
Guk & Rohman, 2024) yang menyatakan banyak siswa masih mengalami kesulitan
dalam menulis teks anekdot yang baik karena siswa merasakan tidak tertarik dan
tidak sesuai tingkat pengetahuan, tingkat budaya dengan model pembelajaran yang
diajarkan oleh guru. Oleh karena itu, pendekatan deep learning berbantuan media
Canva dipandang relevan sebagai inovasi pembelajaran yang mampu menciptakan
proses belajar yang lebih aktif, kreatif, dan berpusat pada siswa sehingga dapat
meningkatkan kemampuan menulis teks anekdot secara signifikan.

Di era digital saat ini, keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi
dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik sebagai bagian dari keterampilan
berbahasa Indonesia yang utuh. Menulis tidak hanya menuntut siswa mampu
merangkai kalimat, tetapi juga harus didukung dengan kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan mampu menyampaikan ide secara sistematis dan komunikatif.
Kompetensi menulis menjadi bagian yang penting dalam  mendukung

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran serta kesiapan



menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat. Namun,
berdasarkan berbagai hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam penguasaan keterampilan menulis, terutama
dalam menyusun teks yang kompleks, seperti teks anekdot, naratif, atau deskriptif
(Rajaguk-Guk & Rohman, 2024).

Permasalahan menulis ini terjadi karena beberapa faktor, di antaranya adalah
penerapan model pembelajaran yang masih bersifat konvensional, kurangnya
variasi media pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas, serta kurangnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari rendahnya
nilai rata-rata hasil belajar menulis siswa di banyak sekolah, yang menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran tradisional belum mampu menjaab tuntutan
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada keterampilan berpikir tingkat
tinggi (high order thinking skills) (Subro & Faaid, 2025).

Beragam penelitian telah meneliti peran media digital dalam
pembelajaran menulis. (Yuningsih dkk., 2023) menyatakan bahwa integrasi media
desain digital seperti Canva dalam pembelajaran teks anekdot secara signifikan
dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa, terutama dalam aspek
pengembangan ide serta struktur tulisan, karena media tersebut membantu siswa
memvisualisasikan konsep sebelum dituangkan secara naratif.

Dalam konteks pendekatan pembelajaran, konsep deep learning atau
pembelajaran mendalam kini menjadi fokus utama dalam pendidikan modern
karena dinilai mampu mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis, kreatif, reflektif,

dan mandiri dalam memproses pengetahuan. (Epik dkk., 2025) dalam



studinya menyatakan bahwa pendekatan deep learning dalam pembelajaran
menulis kreatif mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa secara signifikan
karena siswa dilibatkan dalam rangkaian aktivitas berpikir tingkat tinggi yang lebih
kompleks dibanding pendekatan konvensional.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas X SMK YPK Medan, diketahui bahwa siswa kelas X terdiri
atas empat kelas, yaitu kelas X AKL (19 siswa), X MPLB (19 siswa), X BDP (25
siswa), dan X TKJ (36 siswa), dengan jumlah keseluruhan 99 siswa. Berdasarkan
data awal yang diperoleh, hanya 38 siswa (38,38%) yang memperoleh nilai menulis
di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu >75, sedangkan 61 siswa
(61,62%) lainnya belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kemampuan menulis
teks anekdot siswa berada pada angka 67,2, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis teks anekdot secara runtut.

Jika permasalahan dalam pembelajaran menulis teks anekdot tersebut tidak
segera ditangani melalui penerapan model pembelajaran yang tepat, maka
keterampilan menulis siswa berpotensi tidak berkembang secara optimal.
Rendahnya kemampuan menulis tidak hanya berdampak pada hasil belajar mata
pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga memengaruhi kemampuan siswa dalam
mengungkapkan gagasan secara tertulis pada mata pelajaran lain maupun dalam
konteks komunikasi tertulis secara umum. Oleh karena itu, diperlukan suatu

penelitian yang mengkaji secara empiris efektivitas pendekatan deep learning



berbantuan media Canva sebagai upaya meningkatkan kemampuan menulis teks
anekdot siswa secara terencana dan berkelanjutan.

Didasarkan pada beberapa pertimbangan teoretis dan empiris yang kuat.
Kajian teori menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran deep learning mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir yang lebih kompleks
sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam
kegiatan menulis (Fitriani, A. 2025.). Selain itu, (Putri .A. 2025) penelitian
mengkaji pemanfaatan media digital dalam pembelajaran menulis menunjukkan
bahwa penggunaan media interaktif dan visual seperti Canva dapat membantu siswa
dalam menyusun gagasan, memvisualisasikan konsep tulisan, dan meningkatkan
motivasi belajar secara signifikan.

Pemilihan SMK YPK Medan sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan akademik dan praktis. Peneliti telah melaksanakan Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) di sekolah tersebut, sehingga peneliti memiliki
pemahaman awal mengenai kondisi pembelajaran, karakteristik siswa, serta
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
pada keterampilan menulis. Selama kegiatan PLP, peneliti juga memperoleh
kesempatan untuk melakukan observasi langsung dan berdiskusi dengan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia terkait proses pembelajaran yang berlangsung di kelas
X. Kondisi ini memungkinkan peneliti memperoleh data awal yang akurat serta
memudahkan pelaksanaan penelitian secara efektif dan sistematis.

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti menyebarkan angket awal kepada

12 siswa kelas X SMK YPK Medan yang dipilih menggunakan teknik simple



random sampling pada Februari 2026. Angket terdiri atas lima butir pertanyaan
mengenai pengetahuan siswa tentang deep learning, penerapan deep learning oleh
guru, penggunaan media Canva dalam pembelajaran, manfaat Canva dalam
membantu menulis teks anekdot, serta kesulitan siswa dalam menulis teks anekdot.
Instrumen dan rekapitulasi hasil angket disajikan pada lampiran penelitian.

Hasil angket menunjukkan bahwa 75% responden belum mengenal deep
learning dan 66,7% responden menyatakan guru belum pernah menerapkannya
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Seluruh responden (100%) pernah
menggunakan media Canva, namun penggunaannya masih sebatas media
pendukung pembelajaran dan belum diintegrasikan secara optimal dengan
pendekatan deep learning untuk mengembangkan keterampilan menulis teks
anekdot. Selain itu, 66,7% responden menyatakan Canva membantu mereka dalam
menulis teks anekdot, sedangkan 91,7% responden mengaku masih mengalami
kesulitan dalam menulis teks anekdot. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan deep learning
dengan media Canva agar proses pembelajaran menulis teks anekdot menjadi lebih
efektif dan bermakna.

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan landasan pemikiran yang
telah diuraikan, peneliti memandang perlu untuk melakukan penelitian yang
mengkaji penerapan pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menulis. Oleh

karena itu, peneliti memilih judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Deep



Learning Berbantuan Media Canva terhadap Kemampuan Menulis Teks

Anekdot Siswa Kelas X SMK YPK Medan.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, dapat diketahui bahwa kemampuan menulis teks anekdot di kelas X

SMK YPK Medan masih menghadapi berbagai kendala. Oleh karena itu, untuk

memperjelas fokus permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

Kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan masih
tergolong rendah.

Siswa mengalami kesulitan dalam menyesuaikan stuktur, isi/ kritik sosial,
identifikasi krisis, penggunaan bahasa dan kreativitas dalam penulisan
teks anekdot.

Siswa belum mampu menyusun teks anekdot secara runtut sesuai dengan
struktur dan kaidah kebahasaan yang berlaku.

Proses pembelajaran menulis masih didominasi oleh metode pembelajaran

konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered).

. Kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran menulis

menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa.

. Variasi pendekatan dan media pembelajaran dalam pembelajaran menulis

teks anekdot masih terbatas.
Pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran digital dalam pembelajaran

menulis teks anekdot belum digunakan secara optimal.



8. Pendekatan pembelajaran yang mendorong pemahaman mendalam (deep
learning) belum diterapkan secara sistematis dalam pembelajaran menulis
teks anekdot.

9. Media kreatif seperti Canva belum dimanfaatkan secara maksimal untuk
membantu siswa mengembangkan ide dan mengekspresikan gagasan secara
tertulis.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, Penelitian ini dibatasi pada
pendekatan pembelajaran deep learning berbantuan media Canva terhadap
kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan peneliti membuat
rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan
pendekatan deep learning berbantuan media Canva siswa kelas X SMK
YPK Medan?

2. Bagaimana kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan
pendekatan konvesional siswa kelas X SMK YPK Medan?

3. Apakah terdapat pengaruh Pendekatan deep learning berbantuan media
Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK

Medan?



1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ditujukan sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan pendekatan
deep learning berbantuan media Canva kelas X SMK YPK Medan.
2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan pendekatan
konvesional siswa kelas X SMK YPK Medan.
3. Untuk mengetahui terdapat pengaruh pendekatan deep learning berbantuan media Canva
terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan.
1.6  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
pendidikan Bahasa Indonesia, khususnya mengenai pendekatan deep learning
berbantuan media Canva dalam pembelajaran menulis teks anekdot, serta menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis teks anekdot,
kreativitas, serta motivasi belajar siswa melalui pembelajaran yang lebih bermakna dan
menarik dengan bantuan media Canva.
b) Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif pendekatan dan media pembelajaran
yang inovatif dalam pembelajaran menulis teks anekdot serta membantu guru dalam

menciptakan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa.



c) Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam
mengembangkan dan menerapkan pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia.
d) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan rujukan bagi peneliti lain yang
ingin mengkaji pendekatan deep learning dan pemanfaatan media Canva dalam

pembelajaran menulis atau bidang kajian yang sejenis.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis

2.1.1 Kemampuan Menulis
Menulis adalah kegiatan ekspresif seseorang untuk menyampaikan ide,

gagasan, serta imajinasi yang dimiliki. Menulis merupakan kegiatan yang tidak
mudah, karena menulis tidak hanya sekedar menyampaikan ide tetapi harus
memiliki pengetahuan yang luas serta dorongan dan niat yang tinggi guna bisa
melaksanakannya. (Ritonga & Amri, 2024).

Salah satu keterampilan yang dapat dilatih merupakan keterampilan menulis.
Menulis adalah media untuk menyampaikan pesan secara tidak langsung atau tidak
tatap muka dengan pembaca. Pesan yang disampaikan melalui tulisan akan tetap ada
selama tulisan itu ada dan akan terus dapat dibaca. (Ruser ddk., 2023).

Keterampilan menulis menuntut kemampuan menggunakan pola-pola bahasa
secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan. Keterampilan menulis ini
mencakup berbagai kemampuan, misalnya kemampuan menggunakan unsur-unsur
bahasa yang tepat, kemampuan mengorganisasikan wacana dalam bentuk karangan,
kemampuan menggunakan gaya bahasa yang tepat dan pilihan kata serta yang
lainnya. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk mengungkapkan pikiran atau gagasan, dan untuk menyampaikan pesan atau
komunikasi melalui bahasa tulis sebagai medianya sehingga mudah untuk dipahami

oleh pembaca. (Isman dkk., 2022)

10
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Sejalan dengan itu, (Rahman ddk., 2024) menyatakan bahwa kemampuan
menulis siswa mencerminkan kemampuan berpikir kritis mereka, karena mereka
diharuskan untuk memahami topik atau masalah, mengolah informasi yang
relevan, membuat argumen atau alur cerita yang logis, dan menyampaikan ide
secara komunikatif.

Kemampuan menulis menjadi sangat penting dalam pendidikan menengah,
terutama di SMK, karena berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi secara
akademik dan profesional. (Putri & Novita, 2024) Keterampilan menulis membantu
siswa SMK meningkatkan kreativitas, ketelitian berbahasa, dan kesiapan untuk
bekerja di tempat kerja yang membutuhkan kemampuan komunikasi tertulis.

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis siswa sangat dipengaruhi oleh faktor internal yang
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. faktor-faktor yang berpengaruh dan
kemampuan menulis siswa menurut (Hikaya dkk., 2025)

1) Motivasi belajar siswa

2) Minat menulis siswa

3) Penguasaan kosakata dan tata bahasa
4) Serta kesiapan kognitif siswa

Siswa yang sangat termotivasi cenderung lebih aktif dalam menuangkan ide,
mengembangkan gagasan, dan memperbaiki tulisannya. Penguasaan kosakata dan
struktur bahasa sangat penting untuk kegiatan menulis.

Selain faktor internal, kemampuan menulis siswa juga dipengaruhi oleh
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faktor eksternal, terutama yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas. Menurut
(Herdi, 2015), banyak faktor yang memengaruhi kemampuan menulis siswa.
Strategi pembelajaran guru, media yang digunakan, dan aktivitas belajar yang
dilakukan semuanya memengaruhi kemampuan menulis siswa (Herdi, 2015) model
pembelajaran yang mendorong aktifitas siswa, memberikan mereka kesempatan
untuk berpikir kritis, dan menggunakan media yang menarik akan membuat
pembelajaran menulis lebih efektif. Siswa dapat memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang materi, membuat konsep, dan membuat struktur tulisan dengan
bantuan media pembelajaran visual dan digital.

2.1.3 Teks Anekdot

Teks anekdot adalah jenis teks naratif yang menyajikan cerita singkat dan
menarik dengan unsur humor sebagai daya tarik utama. Namun, di balik kelucuan
yang ditampilkan, teks anekdot mengandung kritik, sindiran, atau pesan sosial
tentang hal-hal, peristia, atau perilaku tertentu yang terjadi dalam masyarakat.

Teks yang mengangkat peristia unik atau lucu yang dialami tokoh tertentu
dengan tujuan menyampaikan kritik sosial secara tidak langsung disebut teks
anekdot (Yuningsih dkk., 2023), Dalam teks anekdot, humor membantu
menyampaikan pesan sehingga kritik yang diberikan lebih ringan dan tidak
menyinggung pembaca.

Sejalan dengan pendapat tersebut, teks anekdot dianggap sebagai jenis
ekspresi kreatif yang memadukan elemen cerita, kelucuan, dan kritik sosial. Teks
anekdot biasanya berasal dari peristia nyata atau dekat dengan kenyataan, sehingga
pembaca dapat dengan mudah mengaitkan isi teks dengan situasi sosial yang ada di

sekitarnya (Sopandi, 2020).
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Teks anekdot sangat berguna dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa (Sri
Rohaya, 2022) Menurutnya, teks anekdot mendorong siswa untuk memperhatikan
masalah sosial dan mengkomunikasikannya secara santun dan komunikatif.

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang ada mulai dari
tingkat sekolah dasar. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik
diajarkan tentang empat keterampilan berbahasa Indonesia yaitu, membaca,
menulis, berbicara dan mendengar. Salah satu fokus dalam penelitian ini adalah
keterampilan menulis. Menulis bukan hanya sarana untuk berkomunikasi, tetapi juga
untuk mengekspresikan ide, mengatur informasi, dan memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang suatu topik. (Hayani & Izar, 2025).

2.1.4 Tujuan Teks Anekdot

Teks anekdot memiliki tujuan komunikasi yang lebih luas selain berfungsi
sebagai hiburan. Dalam teks anekdot, humor digunakan sebagai cara untuk
menyampaikan pesan, kritik, atau sindiran secara tidak langsung agar pembaca lebih
mudah menerimanya.

Teks anekdot bertujuan untuk menyampaikan kritik sosial terhadap fenomena
atau perilaku tertentu dengan cara yang sopan dan tidak menggurui (Rajaguk-Guk
& Rohman, 2024) Melalui cerita yang lucu dan menarik, pembaca diajak untuk
berpikir tentang maksud dari kejadian yang diceritakan.

Menurut pendapat ini, teks anekdot dimaksudkan untuk menimbulkan kesadaran
pembaca terhadap realitas sosial seperti ketidakadilan, kebiasaan buruk, atau
penyimpangan norma tanpa menimbulkan konflik (Aminah dkk., 2023) Humor

membantu kritik diterima dengan lebih mudah.
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Tujuan teks anekdot dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya
ditujukan kepada pembaca tetapi juga kepada penulisnya, yaitu siswa. (Monica &
Hutagaol, 2025) mengemukakan bahwa penulisan teks anekdot bertujuan melatih
siswa untuk:

1) Mengungkapkan pendapat secara kreatif dan kritis
2) Menyampaikan kritik secara etis dan santun
3) Mengembangkan kemampuan berpikir reflektif
4) Meningkatkan keterampilan menulis teks naratif
Teks anekdot tidak hanya menghibur pembaca tetapi juga menyampaikan
pesan sosial yang membangun. Oleh karena itu, sangat relevan untuk digunakan
dalam pengajaran menulis di tingkat SMK.
2.1.5 Ciri-ciri Teks Anekdot

Anekdot memiliki fitur yang membedakannya dari jenis teks naratif lainnya,
seperti cerpen atau cerita komedi biasa. Isi teks anekdot, tujuan, dan penyampaian
pesan terkait dengan karakteristik ini.

Menurut (Doa dkk., 2025), teks anekdot dibedakan oleh adanya elemen
komedi yang dikombinasikan dengan kritik atau sindiran terhadap suatu fenomena
sosial. Humor dalam teks anekdot tidak hanya berfungsi untuk menghibur, tetapi
juga membantu menyampaikan pesan secara tidak langsung.

Berdasarkan hasil kajian (Sopandi, 2020), ciri-ciri teks anekdot dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Bersifat humoris

Teks anekdot menampilkan peristia lucu atau menggelitik sehingga mampu
menarik perhatian pembaca.
2. Mengandung kritik atau sindiran

Di balik unsur humor, terdapat kritik terhadap perilaku individu,kebijakan,
atau kondisi sosial tertentu.
3. Berdasarkan peristia nyata atau mendekati kenyataan

Cerita dalam teks anekdot biasanya berasal dari peristia sehari-hari yang
relevan dengan kehidupan masyarakat.
4. Tokoh dan latar sederhana

Tokoh dan latar tidak terlalu kompleks agar fokus cerita tetap pada peristia
lucu dan pesan yang ingin disampaikan.
5. Disajikan secara singkat dan padat

Teks anekdot tidak panjang, namun memiliki alur cerita yang jelas dan
bermakna.
6. Menggunakan bahasa yang komunikatif

Bahasa yang digunakan ringan, dialogis, dan mudah dipahami pembaca.

Teks anekdot dapat menyampaikan kritik sosial secara santun dan menarik
karena memiliki ciri-ciri ini. Pemahaman tentang karakteristik teks anekdot sangat
penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Ini dibutuhkan agar siswa dapat
membedakan teks anekdot dari teks naratif lainnya dan menulis teks anekdot sesuai

dengan kaidah yang berlaku.
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2.1.6 Struktur Teks Anekdot

Anekdot memiliki kesamaan dengan teks narasi lainnya karena strukturnya
terdiri dari (1) abstraksi, yang merupakan pendahuluan, pengantar, atau gambaran
awal dari cerita. Abstraksi juga dapat digunakan sebagai gambaran keseluruhan
teks, tetapi biasanya lebih singkat dan ditemukan di awal teks. Oleh karena itu,
abstraksi disebut sebagai pengantar atau gambaran awal Orientasi adalah bagian
pertama dari penjelasan cerita. Beberapa hal harus disebutkan di sini, seperti (1)
pengenalan karakter, (2) pengenalan lingkungan, dan (3) pengenalan situasi. Karena
mereka berfungsi sebagai pengenalan awal kisah, ketiga hal tersebut harus
disertakan dalam orientasi. Beberapa hal harus tercantum pada bagian orientasi,
yaitu (1) pengenalan tokoh; (2) pengenalan latar; dan (3) pengenalan kondisi.
Ketiga hal tersebut harus ada dalam orientasi karena berfungsi sebagai pengenalan
awal cerita. Selain itu, orientasi juga menjelaskan latar belakang peristia yang
diceritakan. Penulis menggunakan teknik mereka untuk membangun teks di bagian
orientasi. (3) krisis, Komplikasi juga sering disebut sebagai krisis. Krisis adalah
komponen utama dari cerita teks anekdot. Bagian ini menunjukkan puncaknya.
Berbagai karakteristik teks anekdot akan mulai muncul pada bagian ini, seperti
kritik atau sindiran yang dikemas dengan kelucuan atau kekonyolan yang
mengundang taa pembaca. (4) Reaksi: Reaksi adalah reaksi terhadap bagian krisis.
Dalam teks anekdot, reaksi yang dimaksudkan adalah cara tokoh dalam cerita
menangani masalah. Ada berbagai reaksi, seperti mencela, menertaakan, setuju,
atau tidak setuju, dll. Bagian ini dapat mengandung sesuatu yang tak terduga,

mengejutkan, dan mencengangkan (5). Koda adalah bagian akhir dari
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cerita, dan penulis dapat menggunakannya sebagai penutup atau kesimpulan. Isi dari
koda dapat mencakup komentar, persetujuan, atau penjelasan tentang maksud dari
cerita secara keseluruhan. Biasanya ditandai dengan kata "itulah", "akhirnya", atau
"begitulah" (Arahmadhani,& Turistiani 2023).

2.1.7 Kaidah Kebahasaan Teks Anekdot

Dalam teks anekdot, kaidah kebahasaan sangat penting karena berkaitan
dengan penyampaian cerita, humor, dan kritik sosial yang efektif. Dengan
menggunakan kaidah kebahasaan yang tepat, karakter teks anekdot akan diperkuat,
dan pembaca akan lebih mudah memahami pesan yang disampaikan.

Menurut (Siahaan dkk., 2024), kaidah kebahasaan teks anekdot menunjukkan
bahwa teks naratif memiliki sifat kritis dan humoris. Akibatnya, teks anekdot
menggunakan jenis bahasa yang berbeda dari jenis teks lainnya.

Berdasarkan kajian (Rahmaati dkk., 2024), kaidah kebahasaan teks anekdot
meliputi beberapa unsur berikut.

1. Penggunaan Kalimat Langsung dan Tidak Langsung
Teks anekdot sering menggunakan dialog atau percakapan antartokoh untuk
menampilkan situasi lucu dan memperjelas konflik. Kalimat langsung digunakan
untuk menghidupkan cerita, sedangkan kalimat tidak langsung berfungsi
menjelaskan peristia.

2. Penggunaan Kata Kerja Aksi dan Kata Kerja Mental
Penggunaan Kata Kerja Aksi dan Mental: Kata kerja aksi menunjukkan tindakan
tokoh, sedangkan kata kerja mental (seperti berpikir, merasa, dan mengira)

menunjukkan reaksi batin tokoh terhadap kejadian yang terjadi.
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3. Penggunaan Konjungsi Temporal
Penggunaan Konjungsi Temporal Kata-kata seperti "kemudian", "lalu",
"akhirnya", dan "setelah" digunakan untuk menunjukkan urutan peristia. Ini
membuat alur cerita lebih jelas dan mudah dipahami.
4. Penggunaan Kata Keterangan waktu dan Tempat
Keterangan waktu dan tempat digunakan untuk menjelaskan latar cerita, seperti
suatu hari di sekolah, di kantor, dan sebagainya.
5. Penggunaan Bahasa yang Komunikatif dan Nonformal
Teks anekdot cenderung ringan, komunikatif, dan terkadang nonformal,
terutama dalam dialog, sehingga humor lebih terasa dan cerita lebih hidup.
6. Penggunaan Kalimat Sindiran atau Ironi
Teks anekdot sering menggunakan kalimat sindiran, ironi, atau satire untuk
menyampaikan kritik sosial secara tidak langsung. Ini adalah ciri khas teks
anekdot dibandingkan dengan jenis teks naratif lainnya.
2.1.8 Langkah-langkah Teks Anekdot
Proses yang sistematis diperlukan untuk menulis teks anekdot agar cerita yang
dihasilkan tidak hanya lucu tetapi juga memiliki struktur yang jelas dan pesan kritik
yang tepat sasaran. Metode menulis membantu siswa menghasilkan ide yang terarah
dan logis.
Menurut (Nabiilah Kaltsum Hanifatun dkk., 2025) dalam menyusun teks
anekdot, dibutuhkan langkah-langkah dalam menulis teks anekdot seperti 1)
menentukan topik, 2) mencari sumber referensi, 3) menentukan pesan yang akan

disampaikan, mungkin dengan sindiran, 4) menentukan elemen lelucon atau
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konyol, 5) menentukan alur cerita berdasarkan struktur teks anekdot, 6)
mengembangkan teks anekdot, dan 7) menyuntingnya.
2.1.9 Pendekatan Pembelajaran

Pembelajaran deep learning merupakan pendekatan belajar yang sesuai
dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Pendekatan ini membantu siswa belajar
secara menyeluruh, memahami materi dengan baik, serta menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Melalui metode ini, siswa diharapkan menjadi lebih
mandiri, kreatif, dan mampu beradaptasi. Namun, keberhasilan penerapannya
memerlukan guru yang terlatih, perencanaan pembelajaran yang baik, dan fasilitas
yang memadai. Sementara itu, pembelajaran konvensional tetap memiliki
kelebihan, tetapi perlu dipadukan dengan unsur deep learning agar siswa lebih aktif]
pembelajaran lebih bermakna, dan hasil belajar lebih sesuai dengan tuntutan zaman.
(Amrullah dkk., 2025).

Deep learning bertujuan agar siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga
memahami konsep secara mendalam dan mampu mengaitkannya dengan situasi
nyata. Pendekatan ini berbeda dengan surface learning atau pembelajaran
permukaan, yang lebih menekankan pada penerimaan informasi tanpa banyak
berpikir kritis. Dalam surface learning, siswa cenderung hanya menghafal, kurang
aktif, dan belajar sekadar untuk menghadapi ujian. Selain itu, guru biasanya
memberikan materi secara terbatas dan menilai siswa melalui soal-soal sederhana
tanpa mengajak mereka mengeksplorasi konsep secara lebih mendalam. (Amrullah

dkk., 2025).
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Pendekatan pembelajaran mendalam juga sejalan dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis kompetensi, diferensiasi, dan
pembentukan karakter. Panduan Kurikulum Merdeka menyatakan bahwa proses
pembelajaran yang ideal memungkinkan siswa berpikir kritis, menemukan makna,
dan mengaitkan pelajaran dengan dunia nyata. (Latif dkk., 2022). Pembelajaran
mendalam terdiri dari lima tahapan utama, menurut Kementerian Pendidikan
Nasional Republik Indonesia. Mereka adalah berkaitan (menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya), mengalami (melibatkan
pengalaman langsung dalam pembelajaran), menerapkan (menerapkan ide dalam
konteks nyata), bekerja sama (bekerja sama dalam proses belajar), dan transferring
(mentransfer pengetahuan ke situasi atau masalah baru). (Mustaghfirin & Zaman,
2025). Oleh karena itu, metode ini tidak hanya mengutamakan hasil belajar kognitif
tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik.

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Media
pembelajaran interaktif memungkinkan siswa untuk memperoleh informasi melalui
berbagai bentuk penyajian, seperti latihan, teks, dan video, sehingga pembelajaran
menjadi lebih aktif. Menurut (Suprayetno & Putri, 2026), penggunaan media
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena materi
disajikan secara lebih menarik, bervariasi, dan mudah dipahami. Media interaktif
juga dapat membantu guru menyampaikan materi dengan lebih baik dan

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.
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2.1.10 Canva Sebagai Media Pembelajaran

Agar pembelajaran baik di dalam maupun di luar ruangan menjadi efektif,
aktif, dan bermanfaat, guru dan siswa harus mengenal media pembelajaran. Media
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan yang
mencakup materi, pikiran, perasaan, minat, dan perhatian peserta didik, serta
membantu siswa dalam berpikir kreatif dan aktif (Purba & Harahap, 2022). Sesuai
dengan (Sumarno dkk., 2023) media pembelajaran sebagai proses penyampaian
pesan baik materi, pikiran, perasaan, minat dan perhatian peserta didik.

Dengan pemilihan media pembelajaran yang menarik dan akan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, salah satu media yang dapat
diterapkan adalah media aplikasi Canva yang bisa memudahkan siswa
memahami materi dan lebih berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
tidak menyebabkan kebosanan. (Tyas & Amri, 2025).

Canva adalah aplikasi online yang memungkinkan Anda membuat
presentasi, resume, poster, pamflet, dan banyak lagi dengan menggunakannya.
Aplikasi Canva juga memungkinkan guru untuk menggunakan kamera untuk

menyampaikan materi sehingga siswa dapat melihat guru menjelaskan materi.
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Dengan demikian, aplikasi Canva yang sederhana dan mudah digunakan ini
memungkinkan guru untuk mendesain materi, video, QR Scanner, dan elemen lain
yang dianggap penting untuk pembelajaran. Pembelajaran interaktif dapat
membantu siswa menjadi lebih aktif Siswa tidak hanya mendapatkan instruksi dari
guru, tetapi mereka juga melakukan pengamatan, memahami informasi, dan
berinteraksi dengan sumber belajar yang tersedia. Hal ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran bermakna dalam pendekatan pembelajaran mendalam, yang
menekankan bahwa siswa secara aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran
mereka. (Suprayetno & Putri, 2026)

Pemanfaatan media Canva menurut (Rahmaniah dkk., 2021) bahwa Canva
dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengaitkan pembelajaran yang menarik
dengan pembelajaran saat ini. Dalam situasi di mana guru memiliki kontrol atas
pembelajaran, preferensi diberikan. Jadi, aplikasi Canva harus digunakan sebagai
media yang dapat membantu guru dan siswa membuat pembelajaran baru dan
menarik perhatian pada penyajian materi ajar (Arikarani, 2024) Menurutnya,
penggunaan aplikasi Canva sesuai dengan kurikulum merdeka dan bertujuan
untuk memberikan pembelajaran yang bermakna kepada siswa. Canva sebagai
program atau layanan khusus untuk pendidikan. Program ini dirancang untuk
memastikan bahwa guru dan siswa terus memiliki pengalaman belajar yang
inovatif, kreatif, berkolaborasi, dan menyenangkan yang sesuai dengan kurikulum

merdeka.
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Penelitian yang relevan digunakan sebagai landasan empiris untuk

memperkuat penelitian mengenai pengaruh pendekatan deep learning berbantuan

media Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot. Ringkasan penelitian

terdahulu disajikan pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1
Penelitian Relevan
‘e Desain dan . .
Peneliti Variabel Hasil Persamaan | Perbedaan
sampel
Yuningsih, | Deskriptif | Discovery Kemampua | Sama-sama | Penelitian
Nurhayati, | kuantitatif | Learning n  menulis | meneliti terdahulu
& dengan berbantuan | teks kemampuan | menggunak
Rostikaati desain Canva anekdot menulis an  model
(2023) pretest- terhadap meningkat | teks Discovery
posttest kemampuan | setelah anekdot dan | Learning,
pada siswa | menulis penerapan menggunak | sedangkan
kelas X | teks Discovery an  Canva | penelitian
SMK anekdot Learning sebagai ini
berbantuan | media menggunak
Canva. pembelajara | an deep
n. learning.
Firmansyah, | Deskriptif | Deep Deep Sama-sama | Penelitian
Syaifullah, | kualitatif Learning Learning menerapkan | terdahulu
& pada siswa | melalui meningkatk | deep dilakukan
Nurkayati SMP metode an learning. pada mata
(2025) Jigsa pemahaman pelajaran
konsep, PAIBP di
partisipasi, SMP  dan
dan tidak
kolaborasi menggunak
siswa. an  Canva
maupun
keterampila

n menulis.
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Peneliti Desaindan | Variabel Hasil Persamaan | Perbedaan
sampel
Arviana Quasi Deep Terdapat Sama-sama | Penelitian
Ayu Kurnia | eksperimen | Learning pengaruh menguji terdahulu
Dewi & Ani | dengan terhadap signifikan efektivitas meneliti
Rusiloati desain hasil belajar | deep deep hasil belajar
(2025) nonequivale | IPAS learning learning IPAS di SD
nt  control terhadap menggunak | tanpa media
group, hasil belajar | an kelas | Canva dan
sampel 40 dengan eksperimen | bukan
siswa SD effect  size | dan kontrol. | keterampila
tinggi. n menulis.
Yuli Amelia | Penelitian Media Kemampua | Sama-sama | Penelitian
Sikumbang | Tindakan gambar n menulis | meneliti terdahulu
& Mimi | Kelas terhadap teks kemampuan | menggunak
Rosadi (PTK) dua | kemampuan | anekdot menulis an  media
(2022) siklus, 30 | menulis meningkat | teks gambar dan
siswa SMA | teks pada setiap | anekdot. desain PTK,
anekdot siklus sedangkan
pembelajara penelitian
n. ni
menggunak
an deep
learning
berbantuan
Canva
dengan
desain quasi
eksperimen.
Monica & | Quasi Project Model Sama-sama | Penelitian
Hutagaol eksperimen | Based PJBL mengkaji terdahulu
(2025) dengan Learning memberikan | kemampuan | menggunak
desain terhadap pengaruh menulis an  model
pretest- kemampuan | positif teks PJBL tanpa
posttest menulis terhadap anekdot media
pada siswa | teks kemampuan | melalui Canva dan
SMA anekdot menulis model tanpa
teks pembelajara | pendekatan
anekdot. n inovatif. deep

learning.
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
berbagai model pembelajaran inovatif maupun media pembelajaran digital terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan menulis siswa. Namun, belum
banyak penelitian yang menguji secara bersamaan penerapan deep learning
berbantuan media Canva terhadap keterampilan menulis teks anekdot pada siswa
SMK dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui desain
quasi eksperimen. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris mengenai efektivitas integrasi pendekatan deep learning dengan
media Canva dalam meningkatkan kemampuan menulis teks anekdot siswa SMK.
2.3 Kerangka Konseptual

Pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menulis teks
anekdot, membutuhkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemahaman
yang mendalam tentang struktur dan kaidah kebahasaan teks. Namun, pengajaran
menulis seringkali berpusat pada guru dan menekankan hafalan, sehingga siswa
kurang terlibat secara aktif dalam kelas dan hasil tulisan yang tidak memuaskan.
Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam dan signifikan tentang materi diperlukan.

Pendekatan pembelajaran mendalam, juga dikenal sebagai "pembelajaran
mendalam", adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif
siswa, pemahaman konsep secara menyeluruh, dan kemampuan siswa untuk

mengaitkan apa yang dipelajari dengan dunia nyata. Dalam belajar menulis teks
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anekdot, pendekatan ini memungkinkan siswa tidak hanya memahami teks anekdot,
tetapi juga belajar menggunakan kaidah kebahasaan yang tepat, mengembangkan
ide, dan menyusun struktur teks secara runtut. Siswa dilatih untuk berpikir kritis
dan kreatif saat menulis melalui proses ini.

Pendekatan deep learning membutuhkan dukungan media pembelajaran
yang tepat untuk berhasil. Media Canva adalah jenis media digital berbasis visual
yang dapat membantu siswa menyusun konsep, mengatur ide-ide, dan menampilkan
hasil tulisan mereka dengan cara yang menarik. Penggunaan Canva saat mengajar
menulis teks anekdot dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar, membuat
konsep lebih mudah dipahami, dan membuat kelas menjadi lebih interaktif dan
menyenangkan.

Oleh karena itu, pendekatan deep learning berbantuan media Canva dapat
berdampak positif pada kemampuan menulis teks anekdot siswa. Kemampuan ini
mencakup penerapan kaidah kebahasaan yang sesuai, mengembangkan isi, dan
menyusun struktur teks anekdot.

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada landasan teori dan kerangka konseptual di atas, maka
penulis memiliki dugaan atau hipotesis sebagai dasar pelaksanaan penelitian.
Penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut: “Pengaruh Pendekatan Deep
Learning Berbantuan Media Canva Terhadap Kemampuan Menulis Teks

Anekdot Siswa Kelas X SMK YPK Medan.”
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1) Hipotesis Nol (Ho): Tidak ada Pengaruh Pendekatan Deep Learning
Berbantuan Media Canva Terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot
Siswa Kelas X SMK YPK Medan.

2) Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat Pengaruh Pendekatan Deep Learning
Berbantuan Media Canva Terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot

Siswa Kelas X SMK YPK Medan.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode
eksperimen sebenarnya (eksperimen yang sebenarnya atau benar). Ini karena
peneliti dapat mengontrol semua faktor luar yang mempengaruhi proses
eksperimen, menurut Sugiyono (2013:75).

Dengan demikian, validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan
penelitian) dapat ditinggikan. Sugiyono (2013:75) menyatakan bahwa ciri utama
eksperimen nyata adalah bahwa baik sampel yang digunakan sebagai kelompok
kontrol maupun sampel yang digunakan untuk eksperimen dipilih secara random
(acak) dari populasi tertentu. Oleh karena itu, ciri utama eksperimen nyata adalah
adanya kelompok kontrol dan sampel yang dipilih secara random.

Desain penelitian yang digunakan adalah Prefest- Posttest Control Group
Design, Dua kelompok dipilih secara acak dan kemudian diberikan pretest untuk
mengetahui apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol Sugiyono (2013:76). Kelompok eksperimen menerima perlakuan melalui
pendekatan pembelajaran mendalam dengan bantuan media Canva, sedangkan
kelompok kontrol menerima pembelajaran konvensional. Tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest) diberikan kepada kedua kelompok untuk mengukur perbedaan

kemampuan menulis teks anekdot sebelum dan sesudah perlakuan

28
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3.2 Lokasi dan waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK YPK Medan yang terletak di JI. Sakti Lubis
Gg. Pegawai No. 8 Medan
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama tujuh bulan, yaitu dari bulan Januari — Juli

2026. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
. Waktu Penelitian
No. | Kegiatan -0 ari| Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli
1. | Penulisan
Proposal
2. | Bimbingan
Proposal
3. | Semiar
Proposal
4. | Perbaikan
Proposal
5. | Pelaksanaan
Penlelitian
6. | Analisis
Data
7. | Penulisan
Skripsi
8. | Bimbingan
Skripsi
9. | Persetujuan
Skripsi
10. | Sidang meja
hijau
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi, menurut Sugiyono (2013:80), didefinisikan sebagai suatu area
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan fitur
tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian menghasilkan
kesimpulan. Penelitian ini menggunakan populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X dari SMK YPK Medan berjumlah 99 orang. Untuk lebih

jelasnya dapat di uraikan pada tabel berikut.

Tabel 3. 2

Populasi penelitian siswa kelas X SMK YPK Medan

No. Nama Kelas Jumlah Siswa
1. X AKL 19
2. X MPLB 19
3. X BDP 25
4. X TKJ 36
Jumlah 99
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki jumlah dan
karakteristik tertentu yang meakili populasi penelitian (Sugiyono, 2013:81). Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster random sampling.
Menurut Arifin (2011:222), random sampling adalah teknik pengambilan sampel
berdasarkan kelompok atau kelas, bukan individu. Teknik ini dipilih karena siswa
kelas X SMK YPK Medan telah terbagi ke dalam kelas-kelas tetap sehingga

pengambilan sampel dilakukan terhadap kelas utuh tanpa memindahkan siswa.



31

Populasi penelitian berjumlah 99 siswa yang terbagi ke dalam empat kelas,
yaitu X AKL (19 siswa), X MPLB (19 siswa), X BDP (25 siswa), dan X TKJ (36
siswa). Penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, karena yang
dijadikan sampel adalah kelas utuh tanpa memindahkan siswa dari kelas asal.
Pemilihan sampel dilakukan oleh peneliti melalui pengundian sederhana pada
tanggal 14 April 2026. Peneliti menuliskan nama keempat kelas pada empat
gulungan kertas yang memiliki ukuran dan bentuk yang sama, kemudian
memasukkannya ke dalam satu adah dan mengacaknya. Dua gulungan kertas yang
terambil ditetapkan sebagai sampel penelitian, yaitu kelas X AKL dan X MPLB.
Selanjutnya, dilakukan pengundian kembali untuk menentukan peran masing-
masing kelas. Hasil pengundian menetapkan kelas X AKL sebagai kelas
eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa Pendekatan deep Learning
berbantuan media Canva, sedangkan kelas X MPLB sebagai kelas kontrol yang

memperoleh pembelajaran konvensional.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi objek
pengamatan dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2013) , variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Pendekatan Deep Learning

Berbantuan Media Canva terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa
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Kelas X SMK YPK Medan”, maka variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua

variabel, yaitu:

1. Variabel bebas (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
memberikan perubahan / pengaruh pada variabel terikat. Pada penelitian ini
variabel bebas adalah pendekatan deep learning berbantuan media Canva.

2. Variabel bebas (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
memberikan perubahan / pengaruh pada variabel terikat. Pada penelitian ini
variabel bebas adalah pendekatan konvesional.

3. Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang diberi
perlakukan oleh variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
kemampuan menulis teks anekdot siswa.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

a. Pendekatan deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada proses pemahaman materi secara mendalam, keterlibatan aktif
siswa, kemampuan berpikir kritis, serta pengaitan antara konsep pembelajaran
dengan pengalaman dan konteks kehidupan nyata siswa, sehingga pembelajaran
tidak hanya bersifat menghafal, tetapi bermakna dan berkelanjutan.

b. Media Canva merupakan media pembelajaran berbasis digital yang digunakan
sebagai sarana visual untuk membantu siswa dalam merancang, menyusun, dan
menyajikan teks anekdot secara kreatif. Penggunaan media Canva dalam
pembelajaran bertujuan untuk menarik perhatian siswa, memvariasikan
metode pembelajaran, serta mendorong siswa untuk aktif mengamati, kesesuaian
isi, menentukan struktur, penggunaan bahasa, kaidah kebahasaan, ketepatan
ejaan, kreativitas dan kelucuan, kejelasan pesan/ kritik dan menampilkan hasil

tulisan mereka.
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c. Kemampuan menulis teks anekdot adalah keterampilan siswa dalam
mengungkapkan gagasan, pengalaman, dan kritik sosial secara tertulis dalam
bentuk teks anekdot yang disusun secara runtut, logis, dan komunikatif, serta
sesuai dengan tujuan dan karakteristik teks anekdot.

d. Menulis teks anekdot merupakan proses kreatif menuangkan ide dan pemikiran
ke dalam bahasa tulis yang berbentuk cerita singkat, lucu, dan bersifat menyindir,
dengan tujuan untuk menghibur sekaligus menyampaikan kritik sosial secara
tidak langsung.

e. Hasil menulis teks anekdot adalah produk tulisan siswa yang dinilai berdasarkan
kesesuaian isi dengan tema, kelengkapan struktur teks anekdot, penggunaan
kaidah kebahasaan, kreativitas dalam penyampaian cerita, serta ketepatan
penggunaan ejaan dan tata bahasa.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data agar hasil penelitian menjadi lebih cermat, lengkap, dan
sistematis (Arikunto, 2010:203). Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan menulis teks anekdot siswa
kelas X SMK YPK Medan sebelum dan sesudah diterapkan deep learning
berbantuan media Canva.

Penilaian kemampuan menulis teks anekdot siswa dilakukan menggunakan
rubrik analitik yang mengacu pada pedoman penilaian dalam buku modul ajar

Bahasa Indonesia kelas X SMA semester ganjil. Rubrik penilaian
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tersebut mencakup struktur teks, isi/kritik sosial, identifikasi krisis, bahasa, dan

kreativitas.
Tabel 3.3
Pedoman Penilaian Menulis Teks Anekdot
No | Aspekyang Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
dinilai Kurang Cukup Baik Sangat Baik
1. Struktur struktur Struktur Struktur Struktur
Teks teks kurang hampir lengkap dan
Anekdot anekdot lengkap lengkap, runtut
tidak hanya terdapat satu (abstrak,
lengkap | sebagian(1-2 | bagian yang orientasi,
bagian) kurang tepat | krisis, reaksi,
koda)
2. Isi/Kritik Kritik Kritik sosial | Kritik sosial | Kritik sosial
Sosial sosial kurang jelas jelas dan jelas,
tidak jelas relevan konstruktif,
dan relevan
3. | Identifikasi Belum Dapat Dapat Dapat
Krisis dapat mengidentifik | mengidentif | mengidentifik
mengident asi namun ikasi dengan asi dengan
ifikasi kurang tepat tepat tepat dan
krisis menjelaskan
konfliknya
4. Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
tidak kurang efektif cukup efektif,
efektif dan banyak efektif, dan | komunikatif,
dan sulit kesalahan sesuai dan sesuai
dipahami kaidah kaidah
S. | Kreativitas Kurang Cukup Kreatif dan | Sangat kreatif
kreatif Kreatif cukup dan orisinal
orisinal

Sumber : Buku modul ajar Bahasa Indonesia kelas X SMA Semester Ganyjil

nilai X

skor yang diperoleh

100

skor maksimal
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Tabel 3. 4
Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Anekdot

No Nilai Keterangan

1 80-100 Sangat Baik

2 66-79 Baik

3 56-65 Cukup

4 40-55 Kurang

5 0-39 Sangat Kurang

Arikunto (2007 : 281)

3.6 Teknik Analisis Data

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi Sugiyono (2013:147). Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan kemampuan menulis teks anekdot siswa sebelum
dan sesudah perlakuan. Analisis ini meliputi perhitungan nilai rata-rata (mean),
nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi dari hasil pretest dan posttest
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis ini digunakan
untuk melihat kecenderungan peningkatan kemampuan menulis teks anekdot siswa
secara umum.

Untuk mengetahui gambaran kemampuan menulis teks anekdot siswa,

digunakan perhitungan nilai rata-rata (mean) dengan rumus sebagai berikut:

_2xX
N

X

Setyosari (2016:251)
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Keterangan:
X "=nilai rata-rata
> X= jumlah seluruh skor
N= jumlah siswa
Rumus ini digunakan untuk menghitung nilai rata-rata hasil pretest dan
posttest baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
3.6.1 Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
3.6.1.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus
dipenuhi sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada
uji hipotesis. Data yang diuji yaitu data kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
normalitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah uji Shapirol-ilk
dengan bantuan Softare SPSS versi 31. Adapun untuk menguji kenormalan data,
digunakan softare SPSS dengan taraf signifikansi 5%.
Hipotesis yang akan diuji yakni sebagai berikut:
HO : Data berdistribusi normal.
Hi : Data tidak berdistribusi normal.
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai
probabilitas < 0.05 maka distribusi adalah tidak normal, sedangkan jika nilai Sig.

(Signifikansi) atau nilai probabililtas > 0.05 maka distribusi adalah normal.



37

3.6.1.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji homogenitas dilakukan terhadap data posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Levene berbantuan program SPSS versi
31. pada taraf signifikansi 5% (o = 0,05).
Hipotesis yang digunakan adalah:
Ho: Variansi data homogen.
H,: Variansi data tidak homogen.
Kriteria pengujian:
a) Jika nilai Sig. > 0,05, maka data homogen.
b) Jikanilai Sig. < 0,05, maka data tidak homogen.

3.6.1.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan menulis teks anekdot antara siswa yang belajar
menggunakan pendekatan deep learning berbantuan media Canva (kelas
eksperimen) dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional
(kelas kontrol). Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil posttest kedua
kelas dengan mempertimbangkan kondisi awal yang diukur melalui pretest.
Analisis data menggunakan uji Independent Samples t-test dengan bantuan program
SPSS versi 31.

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.
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Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan

pendekatan deep learning berbantuan media Canva terhadap kemampuan

menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan.

. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak.

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan pendekatan deep learning berbantuan media Canva terhadap

kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di
SMK YPK Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
Deep Learning berbantuan media Canva terhadap kemampuan menulis teks
anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan. Penelitian ini menggunakan dua kelas,
yaitu kelas X AKL yang menggunakan pendekatan Deep Learning berbantuan

media Canva dan kelas X MPLB yang menggunakan pendekatan konvensional.

Kedua kelas masing-masing berjumlah 19 siswa. Data yang diperoleh
selanjutnya dinilai berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan.
Instrumen yang digunakan pada kedua kelas adalah sama, yaitu tugas menulis teks
anekdot dengan memperhatikan struktur, isi atau kritik sosial, identifikasi krisis,

penggunaan bahasa, dan kreativitas.

Pada kelas X AKL, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Deep Learning berbantuan media Canva, sedangkan pada kelas X
MPLB pembelajaran dilakukan dengan pendekatan konvensional. Untuk
mengetahui pengaruh dari perlakuan yang diberikan, dapat dilihat dari ada atau

tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar siswa.
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4.1.1 Kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan pendekatan

deep learning berbantuan media Canva kelas X SMK YPK Medan.

Kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan pendekatan

deep learning berbantuan media Canva dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Hasil posttest siswa dengan menggunakan Pendekatan Deep Learning

Tabel 4.1

Berbantuan Media Canva

Aspek Penilaian
No Nama siswa Stru /kﬁ‘iik Idlf:;lﬁ Bahasa Kreatifi | Skor | Nilai
ktur . .. tas
sosial | Kkrisis

1. | Ade Bening Aulia 3 3 3 3 3 15 75
2. Akila Regina putri 3 3 3 3 3 15 75
3. | Az- zahra

Zayyinanisa 4 3 3 4 4 18 90
4, ggglsya Nabila 4 3 3 3 3 16 20
5. | Chindy Auliani 3 3 3 4 4 17 85
6. | Fani Puspitasari 4 3 3 3 3 16 80
7. | Fira ulandari 4 3 3 3 3 16 80
8. | Iraulandari 3 3 4 4 3 17 85
9. | Kamila Regina Putri 3 2 3 3 3 14 70
10 | Marah Natasha 4 3 3 3 4 17 85
11. | Nadiyya Amelia 4 3 3 3 3 16 80
12. | Naza Salsabila Putri 4 3 3 4 4 18 90
13. | Nessy Ayuna 4 4 4 3 4 19 95
14. | Nur Aini 4 3 4 4 4 19 95
15. | Rahma Chairunisa 4 3 3 4 4 18 90
16. | Safa Natasha 3 3 3 4 4 17 85
17. | Safira Adelia 4 2 3 3 3 15 75
18. | Titin Yamaliah 4 3 4 4 4 19 95
19. | Unzilla Riski 3 3 3 3 3 15 75

Jumlah 1,585

Rata-rata 83,42
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Berdasarkan Tabel 4.1, hasil kemampuan menulis teks anekdot siswa X dengan
menggunakan pendekatan deep learning berbantuan media Canva menunjukkan nilai yang
baik. Dari 19 siswa, diperoleh jumlah nilai sebesar 1.585 dengan rata-rata 83,42 yang
termasuk kategori sangat baik. Nilai rata-rata tersebut berada pada rentang 80-100,
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis teks anekdot siswa dikategorikan
sangat baik.

Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Posttest siswa dengan menggunakan Pendekatan Deep Learning
Berbantuan Media Canva

No Rentang Nilai | Frekuensi | Persentase (%) Kategori
1 80—-100 13 68,42% Sangat Baik
2 66—79 6 31,58% Baik
3 56-65 0 0% Cukup
4 40-55 0 0% Kurang
5 0-39 0 0% Sangat Kurang
Jumlah 19 100%

Berdasarkan tabel persentase di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa
memperoleh nilai pada kategori "Sangat Baik" yaitu sebanyak 13 siswa (68,42%), diikuti
kategori "Baik" sebanyak 6 siswa (31,58%). Tidak terdapat siswa yang berada pada
kategori "Cukup", "Kurang", maupun "Sangat Kurang". Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan menulis teks anekdot siswa yang menggunakan pendekatan deep learning

berbantuan media Canva, sangat baik dan sebagian besar siswa telah mampu mencapai

kategori sangat baik..



4.1.2 Kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan pendekatan

konvesional siswa kelas X SMK YPK Medan.

42

Kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan pendekatan

konvesional dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Table 4.3
Hasil posttest siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional
Aspek Penilaian
- Stru | Isi Identifi | Bahasa | Kreatifi Tai
No Nama siswa ur | /kritik | kasi as Skor | Nilai
sosial | krisis
1. | Ambel andini | 2 2 2 2 2 10 50
Putri
2. | Anggelika 2 2 2 2 2 10 50
septiyanuri
3. | Annisa 3 2 2 2 2 11 55
Jasmine
4. | Arfika Amelia | 3 2 2 3 2 12 60
5. | Asyifa 3 2 3 3 2 13 65
Zuyyinnisa
6. | Aulia Putri 3 2 2 3 2 12 60
7. | Ayu Kirana 3 2 3 2 2 12 60
8. Chilla Al 3 2 3 3 2 13 65
ziansyah
0. Cut Razky 3 2 2 3 2 12 60
Andhira
10 Deri Bintang 3 2 2 2 2 11 55
Cahaya Putri
11. | Nadya Avina 3 2 3 2 2 12 60
12. | Naila Mouza 3 2 2 2 2 11 55
13. | Nur Khairani 2 2 2 2 2 10 50
Pulungan
14. | Naza Aulia 3 2 3 2 3 13 65
15. | Naza Syifa 3 2 3 3 3 14 70
Azahra
16. | Putri 2 2 2 2 2 10 50
Amaliayah
17. | Reysha Nacita | 3 2 2 3 2 12 60




43

Putri

18.

Siti Sahira

11

55

19.

Zahra K.
Syakira

11

55

Jumlah

1,100

Rata-rata

57,89

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X

dengan pendekatan konvensional menunjukkan nilai yang beragam. Dari 19 siswa,

diperoleh jumlah nilai sebesar 1.100 dengan rata-rata 57,89 yang termasuk kategori cukup.

Nilai rata-rata tersebut berada pada rentang 56—65, sehingga dapat dikatakan bahwa

kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan pendekatan konvensional masih tergolong

cukup.
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Posttest siswa dengan menggunakan pembelajaran
konvensional
No Rentang Nilai | Frekuensi | Persentase (%) Kategori
1 80-100 0 0% Sangat Baik
2 66-79 1 5,26% Baik
3 5665 10 52,63% Cukup
4 40-55 8 42,11% Kurang
5 0-39 0 0% Sangat Kurang
Jumlah 19 100%

Berdasarkan tabel persentase di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar

siswa memperoleh nilai pada kategori "Cukup" yaitu sebanyak 10 siswa (52,63%), diikuti

kategori "Kurang" sebanyak 8 siswa (42,11%), dan kategori "Baik" sebanyak 1 siswa

(5,26%). Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori "Sangat Baik" maupun "Sangat

Kurang". Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan

pendekatan konvesional masih didominasi oleh kategori "Cukup" dan "Kurang"
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Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, peneliti selanjutnya melakukan pengujian
persyaratan data yang dilakukan dengan mencari: nilai rata-rata (mean), standar deviasi
sebagai berikut

a) Mencari nilai rata- rata pretest

>X

X
N

1585

X 19

= 83,42 ( Eksperimen)

X
N

e
Il

1100

X 19

= 57,89 (Kontrol)

b) Mencari Standar Deviasi

x; —x)?
op |2E-D
n—1

_ 1052, 64
B 18
SD = .,/58,48

SD =7,65 (Eksperimen)

Xi — X)?

p_ [Bi—D
n-—1

sp— |61579
B 18
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SD = 5,85 (Kontrol)

Dari uraian perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh dari nilai posttest siswa dengan menggunakan pendekatan deep learning
berbantuan media Canva sebesar 83,42 dengan standar deviasi sebesar 7,65. Sedangkan
siswa dengan menggunakan pendekatan konvensional diperoleh nilai rata-rata sebesar
57,89 dengan standar deviasi sebesar 5,85.

4.1.3 Pengaruh Pendekatan deep learning berbantuan media Canva terhadap

kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan.

Untuk mengetahui pengaruh pendekatan deep learning berbantuan media Canva
terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan, dilakukan
analisis terhadap data hasil tes yang diperoleh dari siswa yang menggunakan pendekatan
deep learning berbantuan media Canva dan siswa yang menggunakan pendekatan
konvensional. Selanjutnya, untuk memastikan bahwa pengaruh kemampuan menulis
antara kedua kelas signifikan secara statistik, dilakukan uji prasyarat analisis dan uji

hipotesis.
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4.1.3.1 Uji Normalitas

Tabel 4.5 Hasil
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogoroy-Smirnoy? Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa Pre Test Eksperimen 67 19 72 a7 19 102

Post Test Eksperimen 46 19 2000 833 19 201

Pre Test Kontrol 166 19 2007 826 19 148

Post Test Kontrol 67 18 72 817 18 102

* This is a lower bound of the frue significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50. Uji ini dilakukan terhadap
data pretest dan posttest pada siswa yang menggunakan pendekatan Deep Learning
berbantuan media Canva dan siswa yang menggunakan pendekatan konvensional.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) pada siswa yang menggunakan pendekatan Deep Learning
berbantuan media Canva untuk pretest sebesar 0,102 dan posttest sebesar 0,201.
Sementara itu, pada siswa yang menggunakan pendekatan konvensional diperoleh
nilai signifikansi (Sig.) untuk pretest sebesar 0,148 dan posttest sebesar 0,102..

Berdasarkan kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
maka data berdistribusi normal. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh nilai
signifikansi pada data pretest dan posttest, baik pada siswa yang menggunakan
pendekatan Deep Learning berbantuan media Canva maupun pendekatan
konvensional, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
seluruh data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

4.1.3.2 Uji Homogenitas
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Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levens
Statistic df df2 Sig.
Hasil Belajar Siswa Based on Mean 1.854 1 36 182

Based on Median 1.385 1 36 247
Based on Median and with 1.385 1 35.561 247
adjusted df
Based on trimmed mean 1.811 1 36 187

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data posttest
pada siswa yang menggunakan pendekatan Deep Learning berbantuan media Canva
dan siswa yang menggunakan pendekatan konvensional bersifat homogen atau
tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene dengan

bantuan program SPSS versi 31.

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai
signifikansi (Sig.) pada Based on Mean sebesar 0,182. Berdasarkan kriteria
pengujian, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan
homogen.

Karena nilai signifikansi sebesar 0,182 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variansi data posttest pada siswa yang menggunakan pendekatan Deep Learning
berbantuan media Canva dan siswa yang menggunakan pendekatan konvensional
bersifat homogen. Dengan demikian, data penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan

uji hipotesis menggunakan uji Independent Samples t-Test.

4.1.3.3 Uji Hipotesis



48

Tabel 4.7 Hasil
Hipotesis
Independent Samples Test

+test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the

Significance Mean Std. Errar Difference
t df One-Sidedp  Two-Sidedp  Difference Difference Lower Upper
MILAI  Equal variances assumed 11.557 36 =001 =001 25528 2.209 21.047 30.008
Equal variances not 11.557 33.690 =001 =001 25.526 2.208 21.036 30.016

assumed

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan deep
learning berbantuan media Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa
kelas X SMK YPK Medan. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t
(Independent Samples Test) dengan bantuan program SPSS versi 31.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 11,557 dengan
derajat bebas (df)sebesar 36 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar <0,001.

Kriteria pengujian hipotesis adalah:

e Jika nilai signifikansi < 0’05, maka Ha diterima dan HO ditolak.
e Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima.

Karena nilai signifikansi sebesar <0,001 < 0,05, maka Ha diterima dan HO
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan
deep learning berbantuan media Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot
siswa kelas X SMK YPK Medan.

4.2 Pembahasan hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X SMK
YPK Medan, kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan pendekatan
deep learning berbantuan media Canva menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest sebesar 83,42 dengan jumlah nilai 1.585

dari 19 siswa. Nilai tersebut berada pada rentang 80—100 dan termasuk kategori
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sangat baik, dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 70. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa mampu menulis teks anekdot dengan memperhatikan
struktur, isi atau kritik sosial, identifikasi krisis, penggunaan bahasa, dan
kreativitas.

Kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan pendekatan
konvensional memperoleh nilai rata-rata sebesar 57,89 dengan jumlah nilai 1.100
dari 19 siswa. Nilai rata-rata tersebut berada pada rentang 56—65 dan termasuk
kategori cukup, dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 50. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks anekdot dengan pendekatan
konvensional masih berada pada kategori cukup. Siswa masih mengalami kesulitan
dalam mengembangkan isi, menyusun struktur, menyampaikan kritik sosial,
menggunakan bahasa yang sesuai, dan mengembangkan kreativitas dalam menulis
teks anekdot.

Nilai rata-rata posttest siswa yang menggunakan pendekatan deep learning
berbantuan media Canva sebesar 83,42, sedangkan siswa yang menggunakan
pendekatan konvensional memperoleh nilai rata-rata sebesar 57,89. Selisih nilai
rata-rata kedua kelompok tersebut adalah 25,53 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan deep learning berbantuan media Canva menghasilkan
kemampuan menulis teks anekdot yang lebih baik daripada penggunaan pendekatan
konvensional.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Independent Samples t-Test,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05,
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan deep learning
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berbantuan media Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X
SMK YPK Medan. Penggunaan Canva yang memuat materi, video pembelajaran,
contoh teks, kuis, dan permainan turut mendukung proses pembelajaran sehingga
siswa lebih mudah memahami materi dan mengembangkan kemampuan menulis
teks anekdot.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuningsih dkk. (2023) yang
menunjukkan bahwa penggunaan Canva berpengaruh untuk kemampuan menulis
teks anekdot. Selain itu, penelitian Arviana Ayu Kurnia Dewi dan Ani Rusilowati
(2025) menunjukkan bahwa pendekatan deep learning memberikan hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa. Kedua penelitian tersebut

memperkuat hasil penelitan ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
pendekatan deep learning berbantuan media Canva terhadap kemampuan menulis
teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan pendekatan
deep learning berbantuan media Canva memperoleh nilai rata-rata sebesar
83,42 dan termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa siswa mampu menulis teks anekdot dengan memperhatikan struktur, isi
atau kritik sosial, identifikasi krisis, penggunaan bahasa, dan kreativitas.

2. Kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan pendekatan
konvensional memperoleh nilai rata-rata sebesar 57,89 dan termasuk dalam
kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam menulis teks anekdot masih tergolong rendah dalam aspek struktur,

isi atau kritik sosial, identifikasi krisis, bahasa, dan kreativitas.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan deep learning
berbantuan media Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa
kelas X SMK YPK Medan. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Independent
Samples t-Test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05,
sehingga Ha diterima dan H, ditolak. Nilai rata-rata siswa yang

menggunakan pendekatan deep learning berbantuan media Canva
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4. sebesar 83,42, sedangkan siswa yang menggunakan pendekatan

konvensional sebesar 57,89.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru Bahasa Indonesia, pendekatan deep learning berbantuan media
Canva dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan menulis teks anekdot siswa agar pembelajaran menjadi lebih
menarik dan interaktif.

2. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti proses
pembelajaran serta memanfaatkan media pembelajaran digital seperti Canva
untuk meningkatkan kemampuan menulis.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi guna meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan materi atau media pembelajaran yang berbeda

sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Modul Ajar Kelas Kontrol

IDENTITAS MODUL AJAR

Nama Sekolah : SMK YPK Medan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas : X SMK

Materi Pokok : Teks Anekdot

Alokasi waktu: 2 x 45

CAPAJAN PEMBELAJARAN

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan
bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja.
Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan
mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam.
Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber.
Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik
mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan
mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara
kritis dan etis.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian teks anekdot sebagai
cerita singkat yang menghibur dan mengandung kritik sosial

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menganalisis struktur teks
anekdot (abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, koda)

3. Peserta didik dapat menganalisis pesan moral dan kritik sosial yang
terkandung dalam teks anekdot

INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi setiap struktur teks anekdot
(abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, koda) dengan bahasa sendiri

2. Peserta didik dapat menilai kesesuaian humor dalam anekdot dengan
norma sosial dan memberikan rekomendasi perbaikan

3. Peserta didik dapat menyusun teks anekdot orisinal dengan struktur
lengkap dan mengandung kritik sosial yang konstruktif

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman dan bertaka kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak
mulia

2. Berkhebinekaan Global
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3. Gotong royong
4. Mandiri
5. Bernalar kritis
6. Kreatif
TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan mencerna dan

memahami materi ajar

MEDIA PEMBELAJARAN

Buku Bahasa Indonesia

MATERI PEMBELAJARAN

1.

Pengertian Teks Anekdot

2. Karakteristik Teks Anekdot

3

. Struktur Teks Anekdot

4. Contoh dan analisis struktur

SARANA DAN PRASARANA

>

YV V V VY

Buku Bahasa Indonesia Kelas X
Papan tulis

Spidol

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Laptop guru

SARANA DAN PRASARANA

>
>

Buku Bahasa Indonesia kelas X Kurikulum Merdeka
Modul Ajar Bahasa Indonesia Kemendikbudristek

METODE PEMBELAJARAN

A. Model : Konvesional

B. Metode: Ceramah, Tanya Jaab, Penugasan

KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Guru mengucapkan salam dan
memimpin doa.

2. Guru mengecek kehadiran peserta
didik.

Pendahuluan 3. Guru melakukan apersepsi dengan
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(10 Mentit)

mengajukan pertanyaan tentang
pengalaman lucu yang pernah
dialami siswa.

4. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran.

5. Guru memotivasi siswa untuk

aktif dalam pembelajaran.

Inti
(70 Menit)

Peserta didik membaca contoh teks
anekdot yang disajikan guru.
Peserta didik mengamati isi teks
anekdot tersebut

Guru mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan pemantik untuk
mengarahkan peserta didik
mengajukan pertanyaan seperti;

e Mengapa cerita ini disebut
anekdot?

e Apa kritik yang
disampaikan dalam cerita
ni?

e Bagaimana struktur teks
anekdot?

Memberikan tugas setiap
kelompok menganalisis satu
karakteristik anekdot
Membagikan lembar kerja dan
materi referensi
Menganalisis struktur teks "Orang
Medan dan Lampu Merah"
Menganalisis struktur:
e Abstraksi: Mencari dan
menandai
e Orientasi: Mengidentifikasi
tokoh, tempat, waktu
e Kirisis: Menemukan konflik
utama
e Reaksi: Menganalisis
respons tokoh
e Koda: Mencari
kesimpulan/pesan
Memberikan umpan balik dan
penguatan
Meluruskan konsep yang kurang
tepat

Penutup

Guru  bersama  peserta  didik
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(10 Mentit)

melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Guru menginformasikan kegiatan
pembelajaran  untuk  pertemuan
berikutnya.

Guru  mengakhiri  pembelajaran
dengan doa dan salam

Mengetahui,
Kepala Sekolah SMK

Hartati Patiael S.Si.

Guru Mata Pelajaran

Neneng Gustanti S.Pd.
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Eksperimen

IDENTITAS MODUL AJAR

Nama Sekolah : SMK YPK Medan

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas : X SMK

Materi Pokok : Teks Anekdot

Alokasi waktu: 2 x 45

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan
bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan dunia kerja.
Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan
mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam.
Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber.
Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik
mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan
mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara
kritis dan etis.

TUJUAN PEMBELAJARAN

4. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian teks anekdot sebagai
cerita singkat yang menghibur dan mengandung kritik sosial

5. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menganalisis struktur teks
anekdot (abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, koda)

6. Peserta didik dapat menganalisis pesan moral dan kritik sosial yang
terkandung dalam teks anekdot

INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN

4. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi setiap struktur teks anekdot
(abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, koda) dengan bahasa sendiri

5. Peserta didik dapat menilai kesesuaian humor dalam anekdot dengan
norma sosial dan memberikan rekomendasi perbaikan

6. Peserta didik dapat menyusun teks anekdot orisinal dengan struktur
lengkap dan mengandung kritik sosial yang konstruktif

PROFIL PELAJAR PANCASILA

7. Beriman dan bertaka kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak
mulia

8. Berkhebinekaan Global
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9. Gotong royong

10. Mandiri

11. Bernalar kritis

12. Kreatif

TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan mencerna dan

memahami materi ajar

MEDIA PEMBELAJARAN

Aplikasi Canva

MATERI PEMBELAJARAN

5. Pengertian Teks Anekdot

6. Karakteristik Teks Anekdot

7. Struktur Teks Anekdot

&. Contoh dan analisis struktur

SARANA DAN PRASARANA

» Canva (berisi materi, video pembelajaran, video anekdot, kuis, dan
game edukatif)

Smartphone

LCD Proyektor

Laptop

Buku tulis dan alat tulis

LKPD

vV V V VYV VY

SARANA DAN PRASARANA

> Buku Bahasa Indonesia kelas X Kurikulum Merdeka
» Modul Ajar Bahasa Indonesia Kemendikbudristek

PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

C. Pendekatan : Deep Learning

D. Metode: Diskusi, Tanya Jaab, Persentasi

KEGIATAN PEMBELAJARAN

6. Guru mengucapkan salam dan
memimpin doa.
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Pendahuluan
(10 Menit)

7.

8.

9.

Guru mengecek kehadiran
peserta didik.

Guru melakukan apersepsi
dengan mengajukan pertanyaan
tentang pengalaman lucu yang
pernah dialami siswa.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

10. Guru memotivasi siswa untuk

aktif dalam pembelajaran.

Inti
(70 Menit)

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Tahap 1: Meaningful Learning
(Pembelajaran Bermakna)
Guru membagikan link atau QR
code Canva kepada siswa.

Siswa mengakses Canva melalui
telepon genggam masing-masing.
Guru mengarahkan siswa untuk
mempelajari materi teks anekdot
yang tersedia dalam Canva.
Siswa mengamati video
pembelajaran dan video anekdot
yang telah disediakan.

Guru menjelaskan  pengertian,
struktur, dan kaidah kebahasaan
teks anekdot serta
mengaitkannya dengan materi
yang terdapat dalam Canva.
Tahap 2: Mindful Learning
(Pembelajaran Sadar)

Guru  memfasilitasi  diskusi
mengenai isi video dan materi
yang telah dipelajari.

Siswa menjaab kuis yang tersedia
pada Canva.

Guru memberikan pertanyaan
pemantik untuk mengembangkan
pemahaman siswa mengenai teks
anekdot.

Siswa berdiskusi mengenai tema
yang akan dijadikan bahan
penulisan teks anekdot.

Tahap 3: Joyful Learning
(Pembelajaran Menyenangkan)
Guru mengajak siswa mengikuti
game edukatif yang tersedia pada
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Canva.

20. Guru memberikan penguatan

terhadap materi yang telah
dipelajari.

21. Siswa menganalisis struktur video

cerita anekdot secara kelompok
menggunakan buku tulis atau
lembar  kerja  yang  telah
disediakan.

22. Beberapa siswa membacakan

hasil tulisannya di depan kelas.

23. Guru dan siswa memberikan

tanggapan terhadap hasil diskusi
yang dipresentasikan.

Penutup
(10 Menit)

Guru bersama peserta didik
melakukan  refleksi terhadap
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Guru menginformasikan kegiatan
pembelajaran  untuk  pertemuan
berikutnya.

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan doa dan salam

Mengetahui,
Kepala Sekolah SMK

Hartati Patiael S.Si.

Guru Mata Pelajaran

Neneng Gustanti S.Pd.




Lampiran 3. Pedoman Penskoran
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skor maksimal

No | Aspekyang Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4
dinilai Kurang Cukup Baik Sangat Baik
1. Struktur struktur Struktur Struktur Struktur
Teks teks kurang hampir lengkap dan
Anekdot anekdot lengkap lengkap, runtut
tidak hanya terdapat satu (abstrak,
lengkap | sebagian(1-2 | bagian yang orientasi,
bagian) kurang tepat | krisis, reaksi,
koda)
2. Isi/Kritik Kritik Kritik sosial | Kritik sosial | Kritik sosial
Sosial sosial kurang jelas jelas dan jelas,
tidak jelas relevan konstruktif,
dan relevan
3. | Identifikasi Belum Dapat Dapat Dapat
Krisis dapat mengidentifik | mengidentif | mengidentifik
mengident asi namun ikasi dengan | asi dengan
ifikasi kurang tepat tepat tepat dan
krisis menjelaskan
konfliknya
4. Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa Bahasa
tidak kurang efektif cukup efektif,
efektif dan banyak efektif,dan | komunikatif,
dan sulit kesalahan sesuai dan sesuai
dipahami kaidah kaidah
5. Kreativitas Kurang Cukup Kreatif dan | Sangat kreatif
kreatif Kreatif cukup dan orisinal
orisinal
nilai X skor yang diperoleh — 100
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Lampiran 4. soal pretest

PRETEST KEMAMPUAN MENULIS TEKS ANEKDOT

Nama :

Kelas :

Hari/Tanggal :

Petunjuk

l.
2.
3.

5.

Bacalah petunjuk dengan cermat.
Tulislah sebuah teks anekdot sesuai tema yang diberikan.

Perhatikan struktur teks anekdot yang meliputi abstraksi, orientasi, krisis,
reaksi, dan koda.

Gunakan bahasa yang baik dan benar sesuai kaidah kebahasaan teks
anekdot.

waktu pengerjaan 40 menit.

Soal Pretest

Buatlah sebuah teks anekdot dengan tema bebas yg mengandung unsur lucu dan
kritikan di dalamnya

Tuliskan teks anekdot tersebut dengan memperhatikan:

Kesesuaian isi dengan tema.

Kelengkapan struktur teks anekdot.
Penggunaan kaidah kebahasaan teks anekdot.
Ketepatan ejaan dan tanda baca.

Kreativitas dalam mengembangkan cerita.
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Lampiran 5. Soal Posttest

POSTTEST KEMAMPUAN MENULIS TEKS ANEKDOT

Nama :

Kelas :

Hari/Tanggal :

Petunjuk

1.

Bacalah petunjuk dengan cermat.

2. Tulislah sebuah teks anekdot sesuai tema yang diberikan.

3. Perhatikan struktur teks anekdot yang meliputi abstraksi, orientasi, krisis,
reaksi, dan koda.
4. Gunakan bahasa yang baik dan benar sesuai kaidah kebahasaan teks
anekdot.
5. waktu pengerjaan 45 menit.
Soal Pretest

Buatlah sebuah teks anekdot dengan tema:

"Lingkungan Sekolah"

Tuliskan teks anekdot tersebut dengan memperhatikan:

Kesesuaian isi dengan tema.

Kelengkapan struktur teks anekdot.
Penggunaan kaidah kebahasaan teks anekdot.
Ketepatan ejaan dan tanda baca.

Kreativitas dalam mengembangkan cerita.
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Lampiran 6. Lembar Kerja Siswa kelas kontrol




70



71




72




73

Lampiran 7. Lembar kerja Kelas Eksperimen
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Lampiran 8. Forum K 1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..[kip.umsu.ac.id E-mail: [Kip@umsu.ac.id

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesin
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Ella Fitriani Siregar

NPM 12202040039

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Kredit Komulatif : 120 SKS IPK = 3,83
;:Ze;/u Liiee Judul yang diajukan oll)ell:aS:]?:n
Sekretaris
Prog St

>

terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa [Belait 3

SMK YPK Medan Xty
TRy TS
J Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri dengan MieQojen >

Digital terhadap Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil
Observasi Siswa Kelas X SMK YPK Medan

Pengaruh Peneraran Project Based Learning dengan Media
Video terhadap Kreativitas Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas
X SMK YPK Medan.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 21 November 2025

Hormat Pe;ohon,

Ella Fitriani Siregar

Dibuat Ran; 31

- Untuk Dem akultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 9. Forun K 2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Unggu | Cerdas| Terpercayy Website: http:/www.{kip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama Lengkap : Ella Fitriani Siregar

NPM : 2202040039

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Penerapan Deep Learning Berbantuan Media Canva terhadap Kemampuan
Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMK YPK Medan

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk sz)?au;
Dr. Edy Suprayetno, S.Pd., M.Pd.
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 21 November 2025
Hormat Pemohon,

O

Ella Fitriani Siregar

Keterangan

Dibuatrangkap3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan



Lampiran 10. Forum K 3

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 2715 /11.3/UMSU-02/F/2025
Lamp D -
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Assalamu’alaikumWarahmatullahiwabarakatuh
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

tersebut di bawah ini :

Nama : Ella Fitriani Siregar

NPM : 2202040039

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh Penerapan Deep Learning Berbantuan Media
Canva terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa
Kelas X SMK YPK Medan

Pembimbing : Dr. Edy Suprayetno, S.Pd.,M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 21 November 2026

Medan, 30 Jumadil Awal 1447 H

5
& £ o
)
» B a*‘._@x a, M.Pd
0004066701

Dibuat rangkap 4 (empat) :
1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing
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Lampiran 11. Berita Acara Bimbingan Proposal

UMSU

Unggul| Cerdas | TErPErEaya

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: hitp:/www. [kip.umsu.ac.id E-mail:

Kip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas

: Keguruan danIlmu Pendidikan

Nama Mahasiswa : Ella Fitriani Siregar

NPM
Program Studi
Judul Proposal

12202040039
: Pendidikan Bahasa Indonesia

: Pengaruh Penerapan Deep Learning Berbantuan Media Canva terhadap
Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMK YPK Medan

Tanggal

Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal

Tanda Tangan

2 februari 207

Ejaah dan gﬂema#m Penulisan

3 fewruori 2020

Qcbartean Bab [

4 februan 2018

ab | Menunjuesan Hart of 4he ard

8 £eyruosi 20

Bab Pevyesuaran {eori

W februari 2024

Bab Il Vnskeumen Repelekcan

23 fopruaiaoty $Dafiac Pustara

26 Cebruari 20U

??(\QGN':(IV\ ,hmil Ob VAT daw wowaMeam

29 fopruars 202

AR

foe [orlsfe i fropst S

Medan,}]Febmari 2026

) Pembimbing

P 5>

Dr. Edy Supryetno, M.Pd.
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Lampiran 12. Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M su JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www. [kip.umsu.ac.id E-mail: [kip@umsu.ac.id

Unggul| cerdas | TerPercaya

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Ella Fitriani Siregar

NPM : 2202040039
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh Penerapan Deep Learning Berbantuan Media Canva terhadap

Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMK YPK Medan

Sudah layak diseminarkan.

Diketahui pleh: — Medan 27 Februari 2026
Ketua Prg % A" Pém g

)
v, s

M. Afiv Tdni Suhendra Saragih, M.Pd. Dr. Edy Supryetno, M.Pd.
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Lampiran 13. Berita Acara Seminar Proposal

UMSU

Unggut| Cerdas | Terpercayy

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www. (kip.umsu.ac.id E-mail: [Kip@umsu.ac.id

Pada hari ini

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Senin, 09 Maret 2026 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan Bahasa

Indonesia menerangkan bahwa :

-

Nama . Ella Fitriani Siregar

NPM . 2202040039

Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi . Pengaruh Penerapan Deep Learning Berbantuan Media Canva
terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa kelas X SMK
YPK Medan

Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan
7 footils:  Fotl /oewé'lm P A

fochul Lo o Pty [ Bblrp B
Q&, /,;A//

Loptee puspuleo.  Sbirilim Lpm
Lo st

Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidaketayak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Medan, 7 Maret 2026
Diketahui

mbimbing

N/ ’M

M. Afiv Toni Sulendra Saragih, S.Pd,, M.Pd. Dr. Edy Suprayetno, M.Pd.



Lampiran 14. Surat Permohonan Perubahan Judul Skripsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MSU Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggyl| cerdas | Terpercayy

Kepada: Yth. Bapak Ketua
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Ella Fitriani Siregar
NPM : 2202040039
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawah ini:

Pengaruh Penerapan Deep Learning Berbantuan Media Canva terhadap Kemampuan Menulis
Teks Anekdot Siswa Kelas X SMK YPK Medan

Menjadi:
Pengaruh Pendekatan Deep Learning Berbantuan Media Canva terhadap Kemampuan
Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMK YPK Medan
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya

atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, April 2026
Hormat Pemohon

Ella Fitriani Siregar
Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidi hasa Indonesia

\7 T

M. Afiv Toni Suhendra Saragih, S.Pd., M.Pd. Dr. Edy Suprayetno, M.Pd.
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Lampiran 15. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u M s U JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: http:/www.[Kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggut [ Cerdas| TePeIcaya

e

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama . Ella Fitriani.Siregar

NPM ;2202040039

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi . Pengaruh Pendekatan Deep Learning Berbantuan Media Canva

terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X
SMK YPK Medan
Pada Senin, 09 Maret 2026 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, {April 2026

Disetujui oleh :

Dosen balas, D

Dr. Yusni Khairul Amri, M.Hum. Dr. Edy Suprayeino, M.Pd.

Diketahui oleh
Ket ogram Studi

M. Afiv ToniSuhehdra Saragih, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 16. Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Unggut| cerdas | TerPercayy JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp:/www. [kip.umsu.ac.id E-mall: [kip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nama : Ella Fitriani Siregar

NPM : 2202040039

Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : Pengaruh Pendekatan Deep Learning Berbantuan Media Canva

terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X
SMK YPK Medan

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Senin, 09 Maret 2026.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Apri) 2026
Ketua,

M. Afiv Toni Suhendra Saragih, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 17. Surat Pernyataan Plagiasi
i

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | TerPercaya

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa  : Ella Fitriani Siregar

NPM : 2202040039

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Pengaruh Pendekatan Deep Learning Berbantuan Media Canva
Terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMK
YPK Medan

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Deneliian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun
dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain
dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan mengulang seminar
kembali.

Demikian surat peinyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan daii pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, April 2026
Hormat saya

N mim s amm mama b o L e Py
Yang meimvuat periyataain,
RS x A
.
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Lampiran 18. Surat Izin Riset

@ ‘w MAJELIS PENDIOIXAN TINGGI MUHAMMADIYATL =
NN & 4 «‘l.\iN'T'!IR’fP.‘\‘lNl)IK\\m:mmn ERRIN VOPENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAI

UNIVERSITAS MUHANMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Wy
UM su UMSU Torakreditast Unpgul Berdasarkan Koy Badan Akraditasl Naslonal Parguruan Tinggl No. 1013/8K/BAN-PTIAK KPIPTIXII2022

7{!{‘\\“‘\,
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basrl No, 3 Medan 20238 Tolp. (001) 6622400 - 60224507 Fax. (061) 6625474 - 6031003
Unggul | oot TR0 oy oithipumsuacld Mikip@umsuacld  Klumsumodan  ®umsumodan  Elumsumodan  @8umsumodan

Qda menmead et o g dmeAan
T N By A

Nomor ¢ 750 ZN3UMSU-02/1/2026 Medan, 14 Syawal 1447 11
Lamp U 02 April 2026 M
Hal ¢ lzin Riset

Kepada Yth,

Kepala SMK YPK Medan,
di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut:

Nama : Ella Fitriani Siregar

NPM 1 2202040039

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh Pendekatan Deep Learning Berbantuan Media Canva
terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMK
YPK Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
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Article Info Abstract
This study examined the effect of a Canva-assisted deep learning approach on the anecdotal-

text writing skills of tenth-grade students at SMK YPK Medan, Indonesia. A quantitative quasi-

E-ISSN: 3050-9726 experimental method with a pretest—posttest control-group design was employed. The
P-ISSN: 3050-9718 population comprised 99 tenth-grade students, while two intact classes were selected through
Volume: 07 cluster random sampling: X AKL as the experimental group and X MPLB as the control group,
Issue: 02 with 19 students in each group. The research instrument was an analytical writing test assessing

content, text structure, linguistic features, mechanics, and creativity in communicating social
criticism. Data were analyzed using descriptive statistics, the Shapiro—Wilk test, Levene’s test,
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difference between the two groups. The findings suggest that integrating meaningful, mindful,
and engaging learning processes with Canva-supported multimodal composition can
substantially improve students’ ability to generate ideas, organize anecdotal-text structures,
apply appropriate language features, and communicate social criticism creatively. The approach
is therefore recommended as an alternative for teaching Indonesian writing in vocational
secondary education.
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1. Introduction

Writing is a productive language skill through which learners transform experiences, information, and ideas into coherent texts.
At the secondary level, writing instruction should extend beyond grammatical accuracy to include idea development,
organization, audience awareness, critical thinking, and purposeful communication. Recent research shows that technology-
supported and multimodal writing environments can improve engagement, organization, and the quality of students’ written
products when the tools are aligned with explicit pedagogical goals (Xu, 2023; Maghsoudi et al., 2022; Angraini ef al., 2024) >
9]

One of the writing genres taught in Grade 10 Indonesian language classes is the anecdotal text. An anecdotal text presents a brief
and engaging narrative that commonly contains humor, irony, criticism, or satire related to social phenomena. Producing this
genre requires students to generate a relevant issue, organize the abstract—orientation—crisis—reaction—coda structure, use
appropriate linguistic features, and convey criticism creatively rather than merely retelling an event (Yuningsih ef al., 2023;
Rajaguk-Guk & Rohman, 2024) % 5, These multiple demands often make anecdotal-text writing difficult for vocational
students.

The same problem was identified at SMK YPK Medan. Preliminary observation and an interview with the Indonesian-language
teacher showed that only 38 of 99 tenth-grade students (38.38%) achieved the minimum mastery criterion of 75, while 61

178|Page



_ Journal of Frontiers in Multidisciplinary Research

students (61.62%) did not, with an overall mean of 67.2. An
initial questionnaire administered to 12 students also
indicated that 75% were unfamiliar with the pedagogical
deep learning approach, 66.7% reported that it had not been
used in their Indonesian-language classes, and 91.7%
experienced difficulty writing anecdotal texts. These
classroom data demonstrate the need for instruction that
supports active participation, idea generation, reflection, and
creative text production. In this study, deep learning refers to
a pedagogical orientation rather than artificial intelligence. It
emphasizes meaningful, mindful, and engaging learning in
which students actively connect new concepts with prior
experience, examine ideas critically, collaborate, create
products, and reflect on their learning. Such processes are
consistent with contemporary views that deep learning should
promote conceptual understanding, transfer, student agency,
and higher-order thinking rather than surface memorization
(Firmansyah et al., 2025; Siregar et al., 2025) 1> 1],

Canva was selected as the supporting medium because it
enables students to combine verbal and visual resources,
organize information through templates, revise products
collaboratively, and present ideas in an attractive format.
Empirical studies have reported that Canva-assisted
instruction can improve writing performance, motivation,
creativity, and students’ perceptions of writing activities
across descriptive, functional, expository, review, and other
text types (Nirmala & Sabat, 2024; Amanda ef al., 2024;
Pujiyanti et al., 2024; Fauzi, 2024; Purba et al., 2024) [1%- 1.1
4,13)

The pedagogical rationale for combining deep learning and
Canva is also supported by research on digital multimodal
composition. Multimodal writing tasks can help learners
expand content, improve organization, communicate
meaning through coordinated semiotic resources, and
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develop greater awareness of genre and audience (Xie et al.,
2021; Kang, 2022; Smith et al., 2022; Pham & Li, 2022) - 11:
17, expand content, improve organization, communicate
meaning through coordinated semiotic resources, and
develop greater awareness of genre and audience (Xie ef al.,
2021; Kang, 2022; Smith et al., 2022; Pham & Li, 2022) - 11:
171, However, digital tools are most effective when
accompanied by clear guidance, structured planning,
feedback, and assessment criteria rather than being used as
decorative technology (Xu, 2023; Maghsoudi et al., 2022) 1,
Previous studies have generally investigated Canva-assisted
writing or deep learning pedagogy separately. Evidence
concerning their integration for Indonesian anecdotal-text
writing in vocational schools remains limited, particularly in
controlled pretest—posttest research. This study therefore
aimed to determine whether a Canva-assisted deep learning
approach significantly affects the anecdotal-text writing
skills of tenth-grade students at SMK YPK Medan. The
research hypothesis was that students taught through the
integrated approach would achieve higher posttest writing
scores than students taught through conventional instruction.

2. Research Methods

2.1. Research Design and Participants

This study used a quantitative quasi-experimental method
with a pretest—posttest control-group design. Two intact
classes were involved. Both groups completed a pretest, the
experimental group received the Canva-assisted deep
learning intervention, the control group received
conventional instruction, and both groups completed a
posttest. The design allowed the researchers to compare
changes in writing performance after the instructional
treatment.

Table 1: Research design

Group Pretest Treatment Posttest
Experimental O X: Canva-assisted deep learning 0:
Control Os Conventional instruction Os4

The research was conducted at SMK YPK Medan during the
second semester of the 2025/2026 academic year in April
2026. The population comprised 99 tenth-grade students.
Cluster random sampling was used because the students were
organized in intact classes. A lottery procedure selected class
X AKL as the experimental group and class X MPLB as the
control group. Each group consisted of 19 students, yielding
a total sample of 38 participants.

2.2. Variables, Intervention, and Instrument

The independent variable was the Canva-assisted deep
learning approach, and the dependent variable was students’
anecdotal-text writing skill. During the intervention, students
were guided to identify social phenomena, connect them with
personal or contextual experience, examine the
communicative purpose and structure of anecdotal texts,
develop ideas collaboratively, create and revise texts using
Canva, present their work, and reflect on the quality of their
criticism and language use. The control group learned the
same genre through conventional teacher-led explanation and
individual written practice.

The instrument was a performance test requiring students to
write an anecdotal text at pretest and posttest. The scripts
were evaluated with an analytical rubric covering five
dimensions: content and relevance, organization of the
anecdotal-text structure, use of linguistic features, spelling
and mechanics, and creativity in presenting social criticism.
Analytical assessment is appropriate for multimodal and
genre-based writing because it makes the expected
dimensions visible and supports more transparent judgment

of students’ products (Kang & Yi, 2022; Isman ef al., 2022)
18. 6]

2.3. Data Analysis

Data were analyzed using IBM SPSS Statistics version 31.
Descriptive statistics were used to summarize group
performance. The Shapiro-Wilk test was applied to assess
normality because each group contained fewer than 50
students, and Levene’s test was used to examine homogeneity
of variance at o =.05. The hypothesis was tested with an
independent-samples t test comparing posttest scores. The
alternative hypothesis was accepted when the two-tailed
significance value was below.05.
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Table 2: Descriptive statistics of pretest and posttest scores

Group n | Pretest Mean | Pretest SD

Posttest Mean | Posttest SD | Mean Gain

Experimental |19| 44.74 1195

83.42 7.65 38.68

Control 19] 36.84 9.45

57.89 5.85 21.05

The score-category distribution also changed substantially
after treatment. In the experimental group, 14 students
(73.68%) reached the very good category and five students
(26.32%) reached the good category. In the control group, no
student reached the very good category; one student (5.26%)
was categorized as good, eight students (42.11%) as
sufficient, and ten students (52.63%) as poor.

Table 3: Posttest score categories

Score Range{Category [Experimental, n (%)/Control, n (%
80-100 [Very good| 14 (73.68) 0 (0.00)
66-79 Good 5(26.32) 1(5.26)
56-65 |Sufficient 0 (0.00) 8 (42.11)
40-55 Poor 0 (0.00) 10 (52.63)

0-39 Very poor| 0 (0.00) 0 (0.00)

Using the minimum mastery criterion of 75, 18 students in
the experimental group (94.74%) achieved mastery and one
student (5.26%) did not. In the control group, no student

achieved mastery. These findings indicate that the integrated
intervention improved not only the group mean but also the
proportion of students meeting the expected competency
standard.

Table 4: Posttest mastery

Giwsp: [0 Mastery Not Mastered Mastery
(=75) (<75) Percentage |

Experimental|l9| 18 1 94.74%

Control |19 0 19 0.00%

3.2. Assumption Tests and Hypothesis Testing

The reported Shapiro-Wilk results indicated significance
values above.05 for the control-group pretest (.148), control-
group posttest (.102), experimental-group pretest (.102), and
experimental-group posttest (.201). The data were therefore
treated as normally distributed. Levene’s test produced a
significance value of.182, indicating homogeneity of
variance.

Table 5: Normality and homogeneity tests

Test Data/Group Statistic Reported Decision
Shapiro—Wilk Control pretest p=.148 Normal
Shapiro—Wilk Control posttest p=.102 Normal
Shapiro—Wilk Experimental pretest p=.102 Normal
Shapiro—Wilk Experimental posttest p =201 Normal
Levene’s test Posttest scores p=.182 Homogeneous

The independent-samples t test yielded t(36) = 11.557, p
<.001. Because the probability value was below.05, the null
hypothesis was rejected. The posttest writing performance of

students taught through the Canva-assisted deep learning
approach was therefore significantly higher than that of
students taught conventionally.

Table 6: Independent-samples t-test result

Comparison

t df|  p (two-tailed) Decision

Experimental vs. control posttest

11.557 |36

<.001 Ho rejected

4. Discussion

The findings demonstrate a substantial improvement in the
experimental group after the Canva-assisted deep learning
intervention. Although both groups began with relatively low
writing scores, the experimental group reached a posttest
mean of 83.42 and a mastery rate of 94.74%. The result
supports the view that writing development is strengthened
when students are actively involved in generating,
organizing, revising, and communicating ideas rather than
receiving information passively (Rahman et al., 2024; Isman
et al., 2022) 116,

The deep learning component likely contributed by making
the writing process purposeful and reflective. Students
connected social issues with their own contexts, examined
how humor and criticism functioned in anecdotal texts,
discussed alternatives, and reflected on their products. These
activities are compatible with meaningful and mindful
pedagogy, which emphasizes conceptual understanding,
active participation, critical thinking, and transfer to authentic
situations (Firmansyah et al., 2025; Siregar et al., 2025) > 161,

Canva also appears to have facilitated idea organization and
multimodal expression. Templates, visual elements, layout
tools, and collaborative editing can reduce the difficulty of
transforming ideas into an organized product and can make
revision more visible. Similar benefits have been reported in
Canva-assisted writing studies, including better writing
performance, motivation, creativity, and positive learner
perceptions (Nirmala & Sabat, 2024; Amanda et al., 2024;
Pujiyanti et al., 2024; Fauzi, 2024; Purba et al., 2024; Eka et
al" 2023) [10, 1,12, 3.4, I3].

The result is also consistent with the broader literature on
digital multimodal composition. Multimodal tasks provide
learners with multiple resources for planning and meaning-
making, while still requiring them to coordinate content,
structure, language, image, and audience. Experimental and
qualitative studies have shown improvements in content,
comprehensibility, engagement, confidence, and rhetorical
awareness when learners compose across modes (Xu, 2023;
Xie et al., 2021; Kang, 2022; Smith et al., 2022; Pham & Li,
2022) 81171 In the present study, these affordances were
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directed toward the specific communicative demands of
anecdotal texts.

The statistically significant posttest difference, t(36) =
11.557, p <.001, strengthens the descriptive evidence.
Nevertheless, the intervention should not be interpreted as
evidence that technology alone causes better writing.
Reviews of technology integration emphasize that benefits
depend on alignment among learning objectives, task design,
teacher guidance, student digital literacy, access, feedback,
and assessment (Angraini ef al., 2024) ?), Canva functioned
as a scaffold within a structured pedagogical sequence, not as
a substitute for explicit genre instruction or teacher feedback.
This study has several limitations. The sample was small and
drawn from one vocational school, limiting generalizability.
The intervention period was relatively brief, and the study did
not report delayed retention, inter-rater reliability, or
qualitative evidence from students’ drafts and reflections. In
addition, the two groups showed different descriptive pretest
means; future studies should consider analysis of covariance,
gain-score analysis, or multilevel modeling to control
baseline differences. Larger multi-school studies should also
examine which elements of deep learning pedagogy and
Canva use contribute most strongly to writing development.

5. Conclusion

The Canva-assisted deep learning approach had a positive
and statistically significant effect on the anecdotal-text
writing skills of tenth-grade students at SMK YPK Medan.
The experimental group’s mean increased from 44.74 to
83.42, while the control group’s mean increased from 36.84
to 57.89. The independent-samples t test yielded t(36) =
11.557, p <.001, and 94.74% of experimental-group students
achieved the minimum mastery criterion. The integration of
meaningful, mindful, and engaging learning processes with
Canva-supported multimodal composition helped students
develop ideas, organize text structures, use language features,
and communicate social criticism creatively. Indonesian-
language teachers may therefore use this approach as an
alternative for teaching anecdotal-text writing, provided that
digital tools are combined with explicit genre instruction,
structured guidance, feedback, and reflection.
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